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INTISARI 
 
Minyak atsiri jeruk purut telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. Minyak atsiri diformulasikan menjadi sabun mandi cair 
dengan menambahkan kokamidopropil betain sebagai surfaktan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari sediaan sabun cair dan stabilitas 
busanya. Minyak atsiri jeruk purut diperoleh dengan destilasi buah Citrus hystrix DC. 
Formula sediaan sabun cair dibuat dengan penambahan minyak atsiri jeruk purut dan 
kokamidopropil betain sebanyak 0, 1,3, 2, 2,7 dan 3,3 %  yang secara berurutan 
disebut F I, FII, F III, F IV dan F V, kemudian dilakukan uji fisik serta uji antibakteri 
sebanyak lima formula tersebut.  
Pengamatan dilakukan terhadap berat jenis sediaan menggunakan piknometer, 
pH sediaan dengan pH meter, angka lempeng total dengan uji dilusi cair, stabilitas 
busa diamati penurunan busa dari menit ke 0 hingga 30 dengan metode cylinder 
shaker, uji aktivitas antibakteri sediaan sabun cair dengan metode difusi dilakukan 
setelah masa inkubasi 18-24 jam dan diukur zona hambatnya. Analisis data 
mengunakan uji anova satu jalan dilanjutkan dengan Duncan. 
 Hasil penelitian sediaan sabun cair sebanyak lima formula menunjukkan 
bahwa berat jenis yang tidak berbeda secara signifikan, pH berbeda secara signifikan, 
hasil uji angka lempeng total tidak menunjukan adanya cemaran mikroba, dan 
stabilitas busa yang baik. Sediaan sabun cair memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, yang dibuktikan dengan formula V yang mengandung 
minyak atsiri 3,3% memiliki aktivitas antibakteri paling besar dengan zona hambat 
26,39  0,12 mm. 
 
Kata kunci : Minyak Atsiri Jeruk Purut (Citrus hystrix DC.), Staphylococcus aureus, 
Sediaan Sabun Cair, Stabilitas Busa. 
 
 
 
 
